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LAMPIRAN 1
PEMBUATAN EKSTRAK

[ 100 g serbuk simplisia ]

- Dimaserasi dengan etanol 70%
sebanyak 1000 mL selama 3 x 24
jam

- Disaring dengan kain flannel

l \ 4
[ Ekstrak etanol 70% } Ampas

Daun Mimba

- Diuapkan dengan rotatori evaporator
- Dipekatkan dengan water bath

v
Ekstrak kental
Daun Mimba

l

[ Uji aktivitas fitokimia ]

A
[ Uji aktivitas Analgetik ]

Gambar 4.1 Bagan pembuatan ekstrak etanol daun mimba (Azadirachta indica A.
Juss.)
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LAMPIRAN 2

PENGUJIAN AKTIVITAS ANALGETIK

[ Mencit jantan galur Swiss Webster ]

Kelompok kontrol

negatif (-) J

- Diaklimatisasi 1 minggu
- Seleksi hewan uji sehat & respon geliat
- Pembagian kelompok

PGA

v v v \ 4
Kelompok Kelompok Kelompok Kelompok Kelompok
kontrol pembanding uji 1 uji 2 uji 3
positif (+)
4 A A A A
PGA Diberi  aspirin Diberi sediaan uji Diberi sediaan uji Diberi
(1%) (65mg/kg bb) 1 ekstrak etanol 2 ekstrak etanol sediaan uji 3
daun mimba daun mimba ekstrak etanol
(125mg/kg bb) (250mg/kg bb) daun mimba
(500mg/kg

Setelah 30 menit diinduksi dengan asam

asetat 0,7%.

v
[ Jumlah geliat mencit diamati setiap 5 menit selama 60 menit 1

4
[ Data dianalisis secara statistik dengan metode ANAVA ]

Gambar 4.2 Bagan aktivitas pengujian analgetik ekstrak etanol daun mimba

(Azadirachta indica A. Juss.)



41

LAMPIRAN 3

TUMBUHAN UJI

Gambar 5.2 Daun Mimba (Azadirachta indica A. Juss)

w

B

Gambar 5.3 Makroskopik Simplisia Daun Mimba (Azadirachta indica A. Juss)



LAMPIRAN 4

DETERMINASI DAUN MIMBA
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Gambar 5.4 Hasil Determinasi Tanaman Daun Mimba (Azadirachta indica A.

Juss)
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LAMPIRAN 4

(Lanjutan)

Gambar 5.4 Hasi adirachta indica A.

Juss)
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PERHITUNGAN DOSIS DAN PEMBUATAN SEDIAAN UJI

Tabel 1V.6

Hasil Perhitungan Dosis

Dosis untuk bobot

Volume pemberian

Konsentrasi sediaan uji

Kelompok mencit standar (20 untuk bobot mencit
gram) standar
Ujil —;gfmm x 500 mg 0,2 ml ;Ozm‘(j =50 mg/ ml
gram ,2m
(500 mg/kg bb) =10 mg/20 g bb
Ekstrak yang
diperlukan untuk
pembuatan sediaan Uji
1 untuk volume 10 ml
adalah 50 mg ad 10 ml
Uji 2 20 gram 0,2 ml 5mg _
(250 mg/kg bb) 1000 gram X 250 mg 02ml s |
=5mg/20 g bb
V1.Cl=V2.C2 10.
25=V2.50
_ 250mg _
V2= 50 ml _5
mlad 10 ml
Ekstrak yang
diperlukan untuk
pembuatan sediaan Uji
2 untuk volume 10 ml
adalah 5 ml dari dosis
500 mg/kg bb ad 10 ml
Uji 3 jg:ﬂ x 125 mg 02ml 2'5—"’“‘1’ = 12,5 mg/ml
gram 0,2m
(125 mg/ kg bb) = 2.5 mg/ 20 g bb

V1 .Cl1=V2.C2

12,5.25=V2. 25
_125mg _
V2= 25 ml =9
mlad 10 ml
Ekstrak yang
diperlukan untuk

pembuatan sediaan Uji
3 untuk volume 10 ml
adalah 10 ml dari dosis
250 mg/kg bb ad 10 ml




LAMPIRAN 5
(Lanjutan)

Tabel IV.7
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Pembanding
(Asetosal 500/ 70 kg bb)

0, 0026 x 500 mg
=1,3mg/ 20 g bb

0,2 ml

1,3m
9 - 6,5 mg/ml
0,2ml

Ekstrak yang
diperlukan  untuk
pembuatan sediaan
Pembanding untuk
volume 10 ml
adalah

6,5 mg/ ml x 10 ml
= 65 mg/ ml
ad 10 ml




LAMPIRAN 5
(Lanjutan)

PERHITUNGAN DOSIS DAN PEMBUATAN SEDIAAN UJI

Pembuatan Sediaan Uji Ekstrak Etanol Daun Mimba

1. Dosis 500 mg/kg bb

Mencit 20 gram = —— x 500 mg = 102< pb
1000 20

Volume Pemberian untuk 20 gram mencit = 0,2 mL
Artinya didalam 0,2 mL terkandung 10 mg ekstrak. Jadi bila dibuat 10 mL

sediaan suspensi ekstrak, dibutuhkan ekstrak sebanyak
%x 10 mg = 500 mg ekstrak

Jadi dosis besar yang diambil 2>2 = 50 mg /mL

Dosis Uji 11 250 mg/kg bb

250 mg

TomL - 25 mg/mL
V1.Cl =V2.C2
10. 25 =V2.50
V2 =22 = 5ml ad 10 mL
Dosis Uji 111 125 mg/kg bb
V1.C1 =V2.C2

12,5.10 =V2.25

V2 =12i55=5mLad10mL
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4. Dosis Pembanding Aspirin 500 mg/70 kg bb
Pembuatan dosis obat pembanding (Asetosal)
Mencit 20 gram = 0,0026 x 500 mg

= 1,3 mg/20 gbb

= 65 mg/kg bb
Volume Pemberian untuk 20 gram mencit = 0,2 mL
Konsentrasi sediaan uji = 2 =6,5 mg/ mL

0,2

Asetosal yang diperlukan untuk pembuatan sediaan uji untuk volume 10 mL
adalah 6,5 mg/mL x 10 mL = 65 mg/mL ad 10 mL



